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Abstrak
 

Suku bangsa Meto merupakan satu komponen ekosistem sabana semi-ringkai Timor Barat yang berbukit-

bukit dan bergunung-gunung. Suku bangsa itu menyesuaikan diri secara sosial budaya baik pada

karakteristik ekosistem sabana itu maupun pada keadaan perkembangan sejarahnya. Melalui suatu sistem

pemukiman terpencar-pencar dalam kelompok-kelompok kecil, sampai meliputi hampir sebagian besar

wilayah Timor Barat. Persebaran penduduk itu dilakukan untuk dapat memanfaatkan pelbagai jenis sumber

daya alam yang kesediaannya terpencar-pencar dalam ruang dan waktu, maupun untuk menghindarkan diri

dari pengaruh kekuasaan asing yang mengeksploitasi sumber daya alam dan sumber daya manusia di Timor

Barat. Jadi proses persebaran orang Meto itu tidak selalu didasarkan pada pemikiran tindakan sendiri untuk

memenuhi kebutuhan dan keperluan hidup mereka, melainkan juga terpaksa dilakukan untuk

mempertahankan kebebasan dan kepentingan kehidupan sendiri.

Suku bangsa itu pun berinteraksi dengan suku bangsa tetangganya, pedagang dan pelaut Nusantara maupun

asing, dari benua Asia. Proses interaksi dengan pelbagai pihak selama satu jangka waktu panjang itu pada

hakekatnya merupakan suatu proses pembudayaan berjangka panjang bagi suku bangsa Meto.

Proses pembudayaan itu berlangsung tersendat-sendat. Pelbagai wujud dan unsur budaya serta benda

kebudayaan diambil-alih suku bangsa Meto dari suku bangsa-suku bangsa tetangga maupun dari bangsa

asing yang pernah berkuasa atas pah Meto dan suku bangsa Meto. Dalam proses pembudayaan itu warga

suku bangsa tetangga maupun keturunan orang asing yang terintegrasi ke dalam suku bangsa Meto melalui

proses perkawinan. Dalam suasana hidup pencar-pencar dan relatif terpencil secara geografik dan sosiologik

itu banyak kali orang Meto menerima bendabenda budaya asing untuk digunakan atau dikonsumsi tanpa

mengembangkan pemikiran dan kemampuan teknis untuk memproduksi atau memperbaiki keberadaan

benda-benda itu. Pelbagai jenis tanaman dan ternak diterima dari luar Timor untuk dibudayakan tanpa

memperhatikan proses produksi yang seharusnya disertai upaya rehabilitasi, restorasi dan atau konservasi

lingkungan dan pelbagai jenis sumber daya alam yang rusak oleh proses produksi itu, sampai sekarang pada

umumnya suku bangsa Meto belum sadar akan dampak negatif kegiatan produksi pertanian pangan dan

peternakan atas pelbagai komponen dan unsur ekosistem sabana yang rapuh kombinasinya dan rentan

terhadap proses kerusakan dan pengrusakan.

Di pihak lain lambat-laun tercipta suatu kemampuan budaya tradisional untuk melangsungkan kehidupan

sebagai peladang dan peternak tradisional ekstensif di lingkungan sabana semi-ringkai Timor Barat itu.

Bukit, gunung, sumber air perenial, hutan lestari yang berpohon besar yang rindang dan tinggi menjulang,

tumbuhan pemanjat, padang rumput kering, pelbagai jenis satwa dan burung, tidak hanya dimanfaatkan

untuk memenuhi kebutuhan kehidupan biofisik. Pelbagai jenis komponen dan unsur ekosistern itu dijadikan

pula alat peraga budaya, sumber pemikiran inspiratif, dan keyakinan religius untuk mengatur kehidupan

perorangan, kehidupan kekeluargaan dan kekerabatan yang menjadi soko guru kehidupan bermasyarakat

dan berpemerintahan tradisional. Terdapat suatu keyakinan religius bahwa suatu kekuatan adikodrati yang
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dinamakan nono yang dijunjungkan di atas kepala setiap bayi ataupun anak isteri akan melindungi

keselamatan dan keberuntungan.

Nono pun digunakan sebagai satu nama keluarga dan dijadikan alasan religius untuk berpantang makan jenis

satwa dan tumbuhan totem tertentu. Keyakinan religius itu diterapkan sejak saat upacara turun tanah setiap

bayi, atau sejak saat penyelesaian perkawinan yang diikuti dengan upacara penggantian kekuatan adikodrati

dan dipenggantian nama keluarga. Setiap warga suatu kesatuan kerabat dapat meninggalkan kampung-

halaman dan keluarganya untuk mencari nafakah kehidupan dan bermukim di wilayah lain tanpa perlu

khawatir bahwa is dan atau keturunan akan kehilangan komunikasi dengan warga kesatuan kerabat yang

ditinggalkan di kampung halaman. Konsep nano dan penetrapannya dalam kehidupan sosial sehari-hari

merupakan salah satu faktor penting bagi persatuan dan kesatuan kekerabatan dan sekaligus merupakan

dasar kebudayaan tradisional suku bangsa Meto.

Warga yang berpindah maupun yang menetap beserta keturunan mereka dapat saling menelusuri dengan

memperhatikan nama yang digunakan sehari-hari, nama sapaan kehormatan yang digunakan bahasa upacara,

atau nama puisi yang digunakan ketika sedang bernaka-naka. Kesatuan kekerabatan diperkokoh melalui

sistem perkawinan kemenakan silang, saling membantu pada masa suka dan duka, serta saling menyapa dan

menyebut dengan istilah kerabatan dan atau teknonimi tertentu.

Pendatang baru yang tidak mempunyai hubungan kerabatan dengan para pemukim lebih dini dapat diterima

untuk bermukim, berladang, dan atau beternak melalui upacaraupacara tertentu lalu dijadikan anak oleh

pihak pemukim lebih dini. Melalui perkawinan dengan pihak pemukim yang lebih dini, keturunan

pendatang/pemukim baru itu dapat diterima sebagai warga kesatuan kerabat fiktif setelah terjadi

penyesuaian sosial budaya timbal-balik dengan sempurna. Keturunan orang asing pun diintergrasikan ke

dalam suatu golongan orang Meto melalui proses penyesuaian sosial budaya dan rangkaian proses

perkawinan yang lama dan fasih. Kefasihan berbahasa Meto, berlafal tertentu merupakan suatu syarat yang

penting untuk ,diterima dalam lingkungan kehidupan sosial budaya suatu golongan orang Meto, yang

memukimi suatu wilayah tertentu di Timor Barat. Orang-orang keturunan Portugis dan desertir Belanda,

termasuk para pemimpin mereka yang pernah secara de facto menguasai pedalaman Timor Barat lebih dari

dua abad, terintegrasi penuh ke dalam suku bangsa Meto karena proses penguasaan itu berlangsung

bersamaan dengan proses adaptasi sosial budaya secara timbal-balik di antara suku bangsa Meto dengan

para penguasa itu.


